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Abstract. Background: Preeclampsia is currently still a threatening problem from the pregnancy to postpartum
period. Preeclampsia can cause complications that occur from the pregnancy period to postpartum, so non-
pharmacological management is needed to reduce symptoms, one of which is finger-hold relaxation therapy and
murottal. Objective: To implement a nursing intervention combined with finger grip relaxation therapy and Surah
Ar-Rahman murottal therapy to reduce blood pressure in post caesarean section mothers with preeclampsia.
Method: This research uses a case study method with pre-post intervention. The sample for this study was 1
mother post caesarean section with preeclampsia. The intervention carried out was the provision of finger-hold
relaxation therapy with Al-Quran murotal therapy which was carried out every 10 minutes for 3 days. This
intervention was carried out once/day and observation and blood pressure measurements were carried out pre-
post intervention. The measuring instrument used is a sphygmomanometer. Results: The results showed that with
the intervention of finger-hold relaxation techniques and Al-Quran murotal therapy, blood pressure decreased
from 170/110 to 139/90 mmHg. Conclusion: Providing nursing care by applying a combination of finger grip
relaxation techniques and Al Quran murotals is effective in reducing blood pressure in post caesarean section
mothers with preeclampsia.

Keywords: Finger Hold Relaxation Technique, Murottal Therapy, Post sectio caesariaean, Pre-Eclamisa.

Abstrak.Latar Belakang Preeklampsia saat ini masih menjadi masalah yang mengancam mulai periode kehamilan
sampai postpartum. Preeklamsia dapat menyebabkan komplikasi yang terjadi mulai periode kehamilan sampai
pasca persalinan sehingga diperlukan penatalaksanaan nonfarmakologis untuk mengurangi gejala salah satunya
terapi relaksasi genggam jari dan murottal. Tujuan: Menerapkan intervensi keperawatan kombinasi terapi
relaksasi gengggam jari dan terapi murottal surat Ar-Rahman untuk menurunkan tekanan darah pada ibu post
sectio caesaria dengan Preeklamsia. Metode: Penelitian ini menggunakan metode case study dengan pre-post
intervensi. Sampel penelitian ini sebanyak 1 ibu post sectio caesaria dengan preeklamsia. Intervensi yang
dilakukan yaitu pemberian terapi relaksasi genggam jari dengan terapi murotal Al Quran yang dilakukan setiap
10 menit selama 3 hari. Intervensi ini dilakukan sebanyak 1 kali/ hari dan dilakukan observasi serta pengukuran
tekanan darah pre-post intervensi. Alat ukur yang digunakan yaitu sphygmomanometer. Hasil: Hasil menunjukkan
dengan dilakukannya intervensi pemberian teknik relaksasi genggam jari dan terapi murotal Al Quran, tekanan
darah menurun dari 170/110 menjadi 139/90 mmHg. Kesimpulan: Pemberian asuhan keperawatan dengan
mengaplikasikan intervensi kombinasi teknik relaksasi genggan jari dan murotal Al Quran efektif menurunkan
tekanan darah pada ibu post sectio caesaria dengan preeklamsia.

Kata Kunci: Teknik Relaksasi, Terapi Murottal, Post Sectio Caesaria, Preeklamisa
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LATAR BELAKANG

Preeklampsia adalah terjadinya tekanan darah tinggi yang disertai proteinuria dan
edema pada kehamilan setelah usia kehamilan 20 minggu atau segera setelah melahirkan
(Ramandhanti et al., 2024). Preeklamsia merupakan salah satu penyebab komplikasi
kehamilan yang ditandai dengan tekanan darah diatas 160/110 mmHg sehingga persalinan
harus dilakukan dengan cara SC, dan tanpa penanganan yang tepat waktu dapat mengakibatkan
kematian (Pertiwi et al., 2023). Saat ini preeklampsia masih menjadi masalah yang mengancam
kehamilan dan erat kaitannya dengan angka kematian ibu (AKI), terutama di negara
berkembang (Dwi Susanti et al., 2023).

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kasus Preeklamsia menjadi
penyebab utama tingginya angka kematian ibu (AKI) di seluruh dunia. Berdasarkan data tahun
2020, angka kematian ibu (AKI) mencapai kurang lebih 287.000 kematian di seluruh dunia,
dengan 120.000 kematian disebabkan oleh preeklampsia. Berdasarkan data tahun 2021, rasio
kematian ibu (AKI) meningkat menjadi 295.000 kematian di seluruh dunia, dengan 134.000
kematian ibu disebabkan oleh preeklampsia. Data tahun 2022 menunjukkan angka kematian
ibu (AKI) diperkirakan akan meningkat kembali menjadi 301.000 dengan 198.000 kematian
akibat preeklampsia (KemenkesRI, 2023).

Jumlah kasus preeklamsia di Indonesia sebanyak 801 kasus dengan rate sekitar 1,8-
18%. Preeklampsia dan eklampsia merupakan penyebab kematian kedua terbesar di Indonesia.
Penyebab kematian ibu terbanyak pada tahun 2022 adalah hipertensi gestasional yaitu
sebanyak 801 kematian (Ahlia, 2023).

Preeklampsia pada ibu nifas dapat menimbulkan berbagai akibat, antara lain oliguria
(produksi urin rendah), kerusakan organ, kebutaan, penyakit jantung, kejang, stroke, serta
peningkatan risiko kesakitan dan kematian (Pertiwi et al., 2023). Oleh karena itu, kasus ini
menyoroti perlunya pengobatan untuk menurunkan tekanan darah, terutama pada ibu nifas
dengan preeklampsia (Winarti et al., 2023).

Untuk mengurangi efek Preeklamsia  diperlukan penatalaksanaan khususnya
penurunan tekanan darah melalui terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Pengobatan non
farmakologis yang layak dilakukan adalah teknik memegang dan merelaksasi jari (Anjar et al.,
2022). Teknik relaksasi genggam jari merupakan strategi sederhana untuk menurunkan tekanan
darah dengan cara mengendalikan emosi dan melepaskan energi  dalam tubuh,
menyebarkannya ke seluruh organ. Sehingga tubuh nantinya mampu mengatur suhu tubuh,
detak jantung, tonus otot, dan tekanan darah. (Ahmed Thabet et al., 2023).
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Bentuk terapi non-obat lain yang dapat menurunkan tekanan darah adalah terapi
murottal (Lestari et al., 2023). Terapi murottal merupakan terapi yang menggunakan teknik
distraksi yang dapat menurunkan hormon stres dan mengaktifkan hormon endorfin alami. Hal
ini dapat menenangkan dan merelaksasi tubuh, mengalihkan perhatian dari nyeri, mengurangi
intensitas nyeri pasca operasi caesar, dan menurunkan tekanan darah pernafasan pada pasien
hipertensi (Nur Arianti & Simanjuntak, 2023).

Dari pembahasan di atas terlihat jelas bahwa diperlukan pengobatan untuk menurunkan
tekanan darah pada ibu nifas dengan preeklamsia. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk
menggabungkan dua pengobatan nonfarmakologis yaitu teknik relaksasi genggaman jari dan

teknik murottal untuk menurunkan tekanan darah pada ibu nifas dengan preeklampsia.

KAJIAN TEORITIS
1. Dampak Preeklamsia pada ibu Post sectio caesariaia

Preeklampsia merupakan  kelainan hipertensi pada kehamilan. Penyakit ini
mempengaruhi 2-8% dari seluruh kehamilan dan merupakan penyebab utama kesakitan dan
kematian ibu dan perinatal (Pertiwi et al., 2023). Diskusi lebih lanjut mengenai patogenesis
preeklamsia, penjelasan predisposisi imunologi dan etiologi genetik, serta hubungan
preeklamsia dengan penyakit kardiovaskular jangka pendek dan jangka panjang. Sementara
itu, diagnosis yang cepat, observasi yang ketat, dan persalinan bila diperlukan merupakan
pengobatan utama untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu, baik pada persalinan
normal maupun operasi caesar (Chistoper et al., 2020).

Penderita preeklamsia biasanya mengalami pusing, mudah tersinggung, telinga
berdenging, sulit tidur, sesak napas, rasa berat di leher, mudah lelah, dan pusing pada mata
(Ahlia, 2023). Jika hal ini tidak dikendalikan maka akan meningkatkan risiko stroke, serangan
jantung, gagal ginjal kronis, ensefalopati hipertensi, gangguan kesadaran, bahkan koma
(Ramandhanti et al., 2024).

2. Penatalaksanaan Terapi Relaksasi Genggam Jari dan Terapi Murottal

Pengobatan preeklamsia meliputi farmakoterapi dan perubahan gaya hidup seperti
manajemen stres yang tepat, membatasi asupan garam, menghindari rokok dan minum
minuman beralkohol, serta olahraga yang cukup (Miller et al., 2023). Pengobatan preeklampsia
dapat dilakukan dengan metode farmakologis dan nonfarmakologis, dengan terapi obat
menggunakan terapi obat, dan terapi nonobat dengan menggunakan relaksasi, pola makan dan
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olah raga. Salah satu cara untuk mengontrol tekanan darah adalah dengan menggunakan teknik
relaksasi genggaman jari dan teknik relaksasi Murrotal (Dwi Susanti et al., 2023).

Terapi relaksasi genggaman jari dapat menurunkan tekanan darah karena
menghangatkan titik masuk dan keluar energi meridian jari serta menurunkan aktivitas saraf
simpatis (Siauta et al., 2020). Di sisi lain, pemberian terapi murrotal juga dapat mengurangi
nyeri, kecemasan, laju pernapasan, detak jantung, tekanan darah, dan mempercepat proses
penghentian penggunaan ventilator pada pasien yang cemas (Ani, 2020).

Dari pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk memberikan intervensi menggunakan
relaksasi genggaman jari dan terapi murottal untuk menurunkan tekanan darah pada pasien

pasca operasi caesar dengan preeklampsia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan laporan
kasus (case study). Sampel pada studi kasus ini adalah 1 orang ibu pasca operasi caesar dengan
preeklampsia. Alat bantu studi kasus ini adalah video langkah-langkah teknik relaksasi
genggam jari dan terapi murottal untuk menurunkan tekanan darah dan nyeri pada ibu pasca
operasi caesar dengan preeklampsia. Untuk mengukur tekanan darah digunakan
Spigmomanometer dan untuk mengukur skala nyeri sendiri digunakan instrumen Numeric
Rating Scale (NRS). Kombinasi teknik relaksasi genggaman jari dan terapi murottal dilakukan
selama 3 hari berturut-turut.

Kombinasi Teknik Relaksasi Genggaman Jari dan Terapi Murottal dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut: pertama pasien akan dilakukan pengukuran tensi dan skala nyeri
sebelum intervensi. Kemudian masuk ke tahap intervensi, Ibu post sectio caesaria dengan
Preeklamsia sambil mendengarkan Surah Ar-Rahman, pegang setiap jari, dimulai dengan ibu
jari, selama 2-3 menit, tarik napas perlahan dan dalam, lalu embuskan napas secara berkala
melalui mulut. Saat pasien menarik napas, bayangkan hidup dengan rasa harmoni, kedamaian,
kenyamanan, dan kesembuhan, dan saat pasien menghembuskan napas perlahan, lepaskan
emosi dan masalah yang mengganggu. Bayangkan perasaan-perasaan gelisah ini keluar dari
hati. Selanjutnya, pikirkan tentang emosi bahagia dan damai dan fokuslah hanya pada emosi
bahagia dan damai.

Selama intervensi, pasien diminta untuk rileks, dan terapi kombinasi ini dapat
diberikan selama 10 hingga 15 menit. Prosedur ini dilakukan dengan partisipasi anggota

keluarga. Kemudian selanjutnya peneliti akan mengukur tekanan darah menggunakan
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tensimeter dan juga mengukur skala nyeri menggunakan skala penilaian numerik (NRS).

Tekanan darah dan skala nyeri pasien kemudian dievaluasi selama 3x24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pemberian asuhan keperawatan dengan terapi teknik genggam jari dan terapi
relaksasi murottal surat ar-Rahman terhadap perubahan tekanan darah tercantum dalam tabel
1.
Tabel 1. Perubahan Tekanan Darah (n=1)

Tekanan Sebelum Setelah
Darah Intervensi Intervensi
Hari 1 170/110 mmHg | 168/110 mmHg
Hari 2 160/100 mmHg 154/97

mmHg
Hari 3 150/100 139/90
mmHg mmHg

Dari hasil diatas didapatkan, setelah dilakukan terapi kombinasi teknik relaksasi
genggam jari dan terapi murottal, terjadi penurunan pada tekanan darah Ny.T. pada hari
pertama sebelum dilakukan intervensi tekanan darah menunjukan angka 170/110 mmHg,
setelah dilakukan intervensi turun menjadi 168/110 mmHg. Kemudian dihari kedua sebelum
tindakan tekanan darah menunjukan angka 160/100 mmHg, setelah dilakukan tindakan
menjadi 154/97 mmHg. Kemudian di hari ketiga sebelum intervensi tekanan darah
menunjukan angka 150/100 mmHg, setelah dilakukan intervensi, tekanan darah turun menjadi
139/90 mmHg.

Tabel 2. Perubahan Tingkat Kenyamanan

Skala Nyeri Sebelum Setelah
Intervensi Intervensi

Hari 1 Skala 4 Skala 4

Hari 2 Skala 4 Skala 3

Hari 3 Skala 3 Skala 2

Hasil diatas menunjukkan skala nyeri Ny. T juga mengalami penurunan setelah
dilakukan kombinasi teknik relaksasi genggaman jari dan terapi mulottal. Pada hari pertama
sebelum prosedur, skala nyeri saya adalah 4, dan setelah prosedur, skala nyeri pasien tetap 4.
Pada hari kedua, skala nyeri sebelum prosedur menunjukkan angka 4, dan setelah prosedur
skala nyeri turun menjadi 3. Dan pada hari ke 3, skala nyeri pasien adalah 3 sebelum prosedur,
dan turun menjadi 2 setelah prosedur.

Pertemuan pertama terapi kombinasi teknik relaksasi genggaman jari dan terapi

murottal pada wanita Ny T dilakukan pada pagi hari, saat pasien belum tidur, dan ada beberapa
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anggota keluarga. Keluarga pasien sebelumnya tidak mengetahui cara menurunkan tekanan
darah dengan kombinasi teknik relaksasi jari dan terapi mulottal.Selanjutnya peneliti
memberikan penjelasan terkait terapi kombinasi kepada pasien dan keluarga, dengan harapan
nantinya bisa terjadi penurunan tekanan darah bagi pasien. Selama penjelasan, pasien
mendengarkan apa yang telah dinstruksikan, kemudian mendemontrasikannya bersama sama
untuk mempraktikan terapi kombinasi teknik relaksasi genggam jari dan terapi murottal ini.
Terapi kombinasi ini bisa dilakukan dengan durasi 10-15 menit. Penulis meminta kepada
keluarga untuk bisa membantu pasien melakukan teknik kombinasi ini saat pasien sudah
pulang ke rumah.

Pagi harinya kami adakan pertemuan kedua yang menggabungkan terapi genggaman
jari dan terapi murottal kepada Ny.T. Keluarga mengatakan bahwa ketika pasien melakukan
latihan ini, pasien berhasil melakukan teknik mengepalkan jari dan relaksasi. Selanjutnya
dilakukan kembali terapi kombinasi yang terdiri dari terapi genggam jari dan terapi murottal.
Pasien menyatakan merasa lebih rileks dan tenang setelah terapi kombinasi ini. Bila dievaluasi
pada hari kedua intervensi, tekanan darah Ny. T diketahui mengalami penurunan dari 170/110
mmHg pada hari sebelumnya menjadi 154/108 mmHg pada hari kedua.

Pertemuan ketiga merupakan pertemuan terakhir untuk melaksanakan intervensi terapi
kombinasi teknik genggam jari dan terapi murotal. Selanjutnya, kami menggunakan monitor
tekanan darah dan skala penilaian numerik (NRS) untuk menilai penerapan terapi kombinasi.
Ukur skala nyeri. Ny T mendapat kombinasi teknik genggaman jari dan terapi mulottal selama
3 hari berturut-turut. Ada perubahan pada tekanan darah pasien dan skala nyeri yang dirasakan
pasien. Setelah dilakukan pemeriksaan selama 3 hari, diketahui tekanan darah pasien
mengalami penurunan dari hari sebelum operasi menjadi 170/110 mmHg, dan pada hari ketiga
tekanan darah mengalami penurunan menjadi 139/90 mmHg. Skala nyeri juga mengalami
penurunan dari hari pertama, yaitu dari skala nyeri 4 menjadi 2, pada hari ketiga.
Pembahasan
1. Teknik relaksasi genggam jari

Teknik relaksasi genggam jari adalah salah satu metode relaksasi yang melibatkan
pemijatan dan perenggangan pada otot-otot tangan dan jari-jari (Adams et al., 2023).
Tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan dan stres yang terkumpul di tangan dan tubuh
secara keseluruhan. Teknik ini sering digunakan dalam praktik meditasi, terapi fisik, dan
manajemen stres (Tyas, 2020).

Sebuah penelitian oleh (Rambe et al., 2023) menunjukan bahwa teknik relaksasi

genggam jari dapat membantu menurunkan tekanan darah melalui beberapa mekanisme yaitu
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lewat pengurangan Stres, teknik relaksasi seperti ini dapat membantu mengurangi tingkat stres
dan kecemasan. Ketika seseorang merasa tegang atau cemas, tubuh cenderung menghasilkan
hormon stres seperti kortisol dan adrenalin, yang dapat meningkatkan tekanan darah. Dengan
meredakan stres melalui teknik relaksasi, respons tubuh terhadap stres dapat dikurangi, yang
pada gilirannya dapat membantu menurunkan tekanan darah.

Sebuah study oleh (Alfian et al., 2024) menunjukan bahwa teknik genggam jari dapat
peningkatan aliran darah, peregangan dan pijatan lembut pada tangan dan jari-jari dapat
membantu meningkatkan aliran darah ke area tersebut. Saat aliran darah meningkat, pembuluh
darah akan melebar, yang pada gilirannya dapat mengurangi resistensi aliran darah dan
menurunkan tekanan darah. Selanjutnya juga mempengaruhi aktivasi sistem saraf
parasimpatis, dimana teknik relaksasi seperti teknik relaksasi genggam jari dapat merangsang
sistem saraf parasimpatis, yang bertanggung jawab untuk merilekskan tubuh dan mengurangi
respons "fight or flight" dari sistem saraf simpatik. Ketika sistem parasimpatis aktif, detak
jantung melambat dan tekanan darah cenderung menurun.

Penelitian yang dilakukan oleh (Siauta et al., 2020) menunjukan bahwa teknik genggam
jari dapat mengurangi ketegangan otot dimana teknik relaksasi ini juga membantu mengurangi
ketegangan otot di tangan dan lengan. Ketegangan otot yang kronis dapat menyebabkan
peningkatan tekanan darah. Dengan meredakan ketegangan otot melalui pijatan dan
peregangan, tekanan darah dapat turun.

Teknik relaksasi genggam jari juga dapat membantu mengurangi nyeri pasca operasi
Caesar (post-SC) melalui beberapa cara yaitu dengan mengurangi ketegangan otot, setelah
operasi Caesar, seringkali terjadi ketegangan otot di area sekitar luka operasi dan sekitarnya.
Teknik relaksasi genggam jari dapat membantu meredakan ketegangan otot ini melalui pijatan
lembut dan peregangan. Dengan mengurangi ketegangan otot, nyeri yang terkait dengan
kontraksi otot dapat berkurang (Lilis et al., 2023).

Sebuah studi oleh (Khariza et al., 2024) menunjukkan bahwa teknik relaksasi genggam
jari meningkatkan sirkulasi darah, dan peregangan serta pijatan lembut pada tangan dan jari
meningkatkan aliran darah ke seluruh tubuh, termasuk di tempat operasi. Peningkatan aliran
darah memberikan lebih banyak oksigen dan nutrisi ke area cedera, mempercepat proses
penyembuhan dan mengurangi rasa sakit.

Menurut (Fatmawati et al., 2023) teknik relaksasi menggunakan postur jari dapat
membantu mengalihkan perhatian dari rasa sakit. Berkonsentrasi pada sensasi memijat dan

meregangkan tangan dan jari dapat membantu mengurangi kesadaran Anda akan nyeri di lokasi
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operasi. Teknik relaksasi jari juga dapat merangsang respon relaksasi. Teknik relaksasi seperti
ini dapat merangsang respon relaksasi tubuh, termasuk aktivasi sistem saraf parasimpatis.
Ketika sistem saraf parasimpatis diaktifkan, tubuh cenderung rileks dan merasa nyaman
sehingga dapat mengurangi persepsi nyeri.

2. Terapi murottal

Terapi murottal merupakan salah satu bentuk terapi yang menggunakan lantunan atau
bacaan Al-Quran sebagai sarana untuk mengurangi stres, meningkatkan kesejahteraan mental,
dan mencapai relaksasi. Kata "murottal” berasal dari bahasa Arab "murattal”, yang berarti
"dibaca secara teratur atau berulang-ulang"(Ani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawati & Rahmadhaniyah, 2020) menunjukan
bahwa pada Preeklamsia, tekanan darah yang tinggi adalah salah satu gejala yang mungkin
dialami oleh penderita. Terapi murottal, meskipun tidak secara langsung menargetkan tekanan
darah, namun dapat memberikan manfaat dalam mengelola gejala dan kondisi yang terkait
dengan Preeklamsia, termasuk tekanan darah tinggi, melalui beberapa mekanisme yaitu
reduksi stres, dimana terapi murottal dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan yang
dapat memperburuk tekanan darah tinggi pada penderita Preeklamsia. Mendengarkan lantunan
Al-Quran dengan suasana yang tenang dan penuh ketenangan dapat memberikan efek relaksasi
yang meredakan stres.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rejeki et al., 2020) menunjukan bahwa mendengarkan
murottal dapat merangsang aktivasi sistem saraf parasimpatis, yang bertanggung jawab untuk
merilekskan tubuh dan menurunkan tekanan darah. Saat sistem saraf parasimpatis aktif, detak
jantung melambat dan tekanan darah cenderung menurun.

Menurut hasil penelitian (Oktafia et al., 2022) bahwa ibu postpartum yang mempunyai
kondisi psikososial berisiko (33,6%) akan mengalami self effikasi rendah (8,4%). Hasil uji
statistik menunjukkan p-value= 0,000 yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi
psikososial dengan self-eficacy pada ibu postpartum. Perawat perlu mengidentifikasi kondisi
psikososial ibu postpartum dan meningkatkan self efikasi agar status kesehatan ibu postpartum
menjadi optimal.

Terapi murottal, yang melibatkan mendengarkan lantunan Al-Quran yang merdu, dapat
memberikan manfaat dalam mengurangi nyeri pasca operasi Caesar (post-SC) yaitu dengan
relaksasi dan ketenangan. mendengarkan lantunan Al-Quran yang tenang dan merdu dapat
membantu menciptakan suasana yang menenangkan dan memberikan rasa kedamaian. Hal ini
dapat membantu mengurangi ketegangan dan kecemasan yang seringkali memperburuk

persepsi terhadap nyeri (Millizia et al., 2021).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Kustin & Nurdiana, 2024) diapatkan bahwa terapi
murottal menyediakan bentuk distraksi yang efektif dari nyeri pasca operasi. Fokus pada
bacaan Al-Quran dan pemahaman maknanya dapat membantu mengalihkan perhatian dari rasa
sakit, sehingga membuatnya terasa lebih mudah ditangani. Terapi murottal juga dapat sebagai
afeksi emosional, dimana lantunan Al-Quran yang dipercaya dan bermakna dapat
membangkitkan afeksi emosional yang positif, seperti kedamaian dan ketenangan batin. Afeksi
ini dapat membantu menenangkan pikiran dan tubuh, sehingga mengurangi respons terhadap

nyeri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian asuhan keperawatan dengan mengaplikasikan intervensi kombinasi teknik
genggam jari dan teknik relaksasi murottal Al —Qur’an sebagai penurunan tekanan darah pada
ibu post sectio caesaria atas indikasi preeklasmia selama 3 hari efektif dalam menurunkan
tekanan darah dari 170/110 mmHg menjadi 139/90 mmHg.
Saran

Perawat diharapkan dapat menerapkan asuhan keperawatan yang sesuai dengan
intervensi sehingga tekanan darah pada pasien post sectio caesaria dengan preeklamsia dapat
menurun serta menerapkan terapi non farmakologi dalam pelaksanaan asuhan keperawatan
yaitu terapi teknik genggam jari dan terapi relaksasi murottal pada ibu post sectio caesaria

dengan preeklamsia.
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